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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan alat pelindung diri dengan kepatuhan menggunakan alat pelindung diri pada pekerja konstruksi bangunan di PT. X Manokwari yang berjumlah 40 pekerja. Hipotesis yang diajukan pada saat penelitian yaitu Semakin tinggi kepatuhan menggunakan alat pelindung diri maka semakin tinggi kepatuhan dalam menggunakan alat pelindung diri begitupun sebaliknya semakin rendah kepatuhan menggunakan alat pelindung diri maka semakin rendah pula kepatuhan dalam menggunakan alat pelindung diri. Metode pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi dan Skala Kepatuhan Menggunakan Alat Pelindung Diri. Skala kepatuhan menggunakan alat pelindung diri memiliki reabilitas sebesar 0,942. Penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik deskriptif untuk melihat kepatuhan menggunakan alat pelindung diri pada pekerja konstruksi bangunan. Berdasarkan hasil analisis data Pada kelompok masa kerja 1- 5 tahun yang patuh sebanyak (30%) yang tidak patuh (45%), pada masa kerja 5-10 tahun yang patuh sebanyak (20%) yang tidak patuh sebanyak (5%). Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan peneliti diterima.
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Abstrac

This research aims to know the relationship between the level of knowledge of personal protective equipment with compliance using Protection of the construction workers at PT. X Manokwari amounting to 40 workers. The hypothesis raised during the study is that the higher the compliance with using personal protective equipment, the higher the compliance in using personal protective equipment and vice versa the lower the compliance using personal protective equipment, the lower the compliance in using personal protective equipment. Data collection methods use interview, observation and compliance scale techniques using personal protective equipment. The scale of compliance using personal protective equipment has a reability of 0.942. The study used descriptive statistical analysis techniques to look at compliance using personal protective equipment on building construction workers. Based on the data analysis in the working period group 1- 5 years compliant as much as (30%) non-compliant (45%), during a compliant 5-10 year working period (20%) non-compliant (5%). In this study it can be concluded that the hypothesis submitted by the researcher is accepted. In this study it can be concluded that the hypotheses submitted researchers received.
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Pendahuluan
Di era globalisasi ini, pertumbuhan industri semakin pesat dan terus berkembang setiap tahunnya karena persaingan yang semakin ketat, sehingga munculnya beragam peralatan kerja dan penggunaan mesin-mesin dengan teknologi tinggi dilakukan pada proses produksi untuk meningkatkan kualitas dari hasil produksi. Tentunya memiliki resiko atau bahaya dari masing-masing mesin tersebut terhadap keselamatan pekerja. Selain itu, faktor dari lingkungan kerja yang tidak memenuhi syarat keselamatan dan kesehatan kerja atau disebut juga dengan K3 dapat membahayakan pekerja, serta proses kerja tidak aman dan sistem kerja yang semakin modern dapat menjadi ancaman tersendiri bagi keselamatan dan kesehatan para pekerja konstruksi (Novianto, 2015). 
Menurut Saliha dkk. (2018) Indonesia adalah Negara yang sedang dalam tahap perkembangan karena banyak pembangunan proyek konstruksi setiap tahunnya yang dijalankan dan yang sedang direncanakan. Bidang konstruksi juga mempunyai resiko bahaya yang dapat mempengaruhi kinerja pekerja. Maka dari itu perlu adanya kesehatan dan keselamatan kerja atau K3 sebagai upaya untuk membentuk tempat kerja yang lebih aman, sehat, bebas dari pencemaran lingkungan, sehingga dapat mengurangi kecelakaan dan penyakit akibat kegiatan di tempat kerja yang pada akhirnya dapat meningkatkan efisiensi dan produktifitas kerja. Kecelakaan di tempat kerja tidak hanya menimbulkan korban jiwa maupun kerugian materi bagi pekerja dan pengusaha. Karena dapat menggangu proses dari produksi secara menyeluruh dan merusak lingkungan yang pada akhirnya akan berdampak pada masyarakat luas (Liswanti, 2017). 

PT. X manokwari adalah salah satu anak perusahaan BUMN yang terletak di Papua barat, tepatnya di Desa Pasir Putih, Kecamatan Manokwari Timur, Kabupaten Manokwari, Papua Barat yang bergerak di bidang  konstruksi. Untuk menjaga keselamatan dan kesehatan para pekerja PT. X Manokwari menyediakan alat pelindung diri untuk digunakan para pekerja pada saat melakukan pekerjaan dilapangan seperti helem pengaman yang dapat melindungi kepala dari benturan keras, sefty belt yang dapat melindungi pekerja pada saat bekerja di tepat yang tinggi, pelindung muka untuk melindungi mata agar tidak terkena percikan api saat melakukan pekerjaan, sarung tangan, dan pakaian pelindung. Jumlah alat pelindung diri yang disesuaikan oleh perusahaan sudah sesuai dengan jumlah pekerja. Penggunaan alat pelindung diri ini tergantung area dan resiko bahayanya. Pekerja pada dasarnya sudah mengetahui tentang bahaya apa saja yang bisa terjadi di lingkungan kerjanya, mulai dari tertimpa, terbentur, terpeleset, gangguan pendengaran, terjatuh serta kecelakaan lainnya. Setelah dilakukan wawancara terhadap salah satu penanggung jawab pekerja didapatkan bahwa pada awalnya telah diberlakukan sebuah hukuman atau sanksi (punishment) berupa denda terhadap pekerja yang tidak menggunakan alat pelindung diri yang sesuai namun sejak 7 bulan terakhir tidak diberlakukan dikarenakan pemberian sanksi terhadap pekerja melanggar Undang-Undang Ketenagakerjaan namun bila ditinjau kembali berdasarkan peraturan pemerintah sebelum memberlakukan denda pada pekerja, sebuah perusahaan harus memenuhi ketentuan dalam pasal 20 (1) PP No 8 tahun 1981 tentang perlindungan upah, yaitu denda atas pelanggaran sesuatu dapat dilakukan bila hal itu diatur secara tegas dalam suatu perjanjian atau peraturan perusahaan. Setelah observasi dilakukan yang terjadi adalah banyak pekerja yang sewenang-wenang untuk tidak memakai alat pelindung diri (APD) yang sudah ditetapkan demi keselamatan para pekerja tersebut meskipun sudah di berlakukan tindakan teguran atau pendisiplinan pekerja. Notoatmodjo (2010) kepatuhan adalah suatu aktivitas atau suatu kegiatan dari pekerja yang dapat diamati ataupun tidak dapat diamati secara langsung sebagai upaya untuk mencegah atau melindungi diri dari bahaya penyakit di tempat kerja. Menurut Suwardi dan Daryanto (2018) alat pelindung diri adalah sebuah peralatan yang digunakan oleh para pekerja konstruksi bangunan untuk melindungi diri dari bahaya yang terdapat di tempat kerja.  Berdasarkan uraian pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kepatuhan menggunakan alat pelindung diri adalah suatu aktivitas atau suatu kegiatan dari pekerja yang dapat diamati ataupun tidak dapat diamati secara langsung sebagai upaya untuk mencegah atau melindungi diri dari bahaya penyakit, dengan cara pekerja dapat menggunakan alat pelindung diri sebagai peralatan untuk melindungi diri dari bahaya yang terdapat di tempat kerja.


Menurut Suwardi dan Daryanto (2018) Alat pelindung diri  terdiri dari beberapa jenis : 1) Alat pelindung kepala berfungsi untuk melindungi kepala dari benda-benda yang jatuh serta benturan saat bekerja, 2) Alat pelindung mata dan muka berfungsi untuk melindungi mata dan wajah dari bahaya radiasi percikan api saat melakukan pekerjaan dan menhindari pancaran cahaya, 3) Alat pelindung pernapasan berfungsi untuk menyalurkan udara bersih ketika seorang pekerja sedang melakukan pekerjaan yang dimana terdapat zat beracun yang membahayakan pekerja, 4) Alat pelindung tangan berfungsi melindungi tangan  dari suhu panas serta lecet, dan sayatan akibat bekerja, 5) Alat pelindung kaki  berfungsi untuk melindungi kaki para pekerja dari timpahan benda berat dan tertikam benda tajam, 6) Pakaian pelindung berfungsi untuk melindungi badan sebagian atau seluruh bagian badan dari bahaya suhu udara. Menurut Sarwono dan Meinarno (2011) kepatuhan terbagi dalam 3 bentuk perilaku yaitu : a) Konformitas yaitu pekerja mengubah sikap dan tingkah lakunya untuk dapat sesuai dengan norma sosial. b) Penerimaan yaitu pekerja yang melakukan tindakan atas dasar perintah atau permintaan dari pihak yang berwenang. c) Ketaatan yaitu pekerja yang melakukan tindakan yang didasarkan dari permintaan orang lain, mentaati dan mengikuti setiap perintah untuk kepentingan bersama.
Hal ini didukung dengan wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada hari jumat 13 Maret 2020 kepada 12 orang pekerja konstruksi bangunan pada PT.X di Manokwari Papua Barat melalui telewicara. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data sebanyak 7 dari 12 orang pekerja yang diwawancarai kurang patuh dalam menggunakan alat pelindung diri pada saat bekerja. Pada alat pelindung kepala yang berfungsi untuk melindungi kepala dari benda-benda yang jatuh serta benturan saat bekerja, jenis alat pelindung kepala seperti helm pengaman, topi atau tudung kepala, penutup atau pengaman rambut dan sebagainya, akan tetapi ke-tujuh pekerja menggantikannya dengan topi kain yang dapat menyerap panas dan sering mereka gunakan hanya untuk melindungi diri dari sinar matahari. Pada alat pelindung kaki yang berfungsi untuk melindungi kaki para pekerja dari timpahan benda berat dan tertikam benda tajam. Alat pelindung kaki seperti sepatu yang disesuaikan dengan pekerjaan, akan tetapi ke-tujuh pekerja hanya menggunakan sandal jepit dan tidak menggunakan sepatu keselamatan yang layak untuk bekerja. Pada pakaian pelindung yang berfungsi untuk melindungi badan sebagian atau seluruh bagian badan dari bahaya suhu udara. Jenis-jenis pelindung pakaian seperti rompi, celemek, jacket dan sebaginya, ke-tujuh pekerja hanya menggunakan kaos yang sering mereka pakai sehari-hari dan tidak menggunakan pakaian pelindung sesuai dengan bahaya di tempat kerja dan juga tidak menggunakan jenis alat pelindung mata yang berfungsi untuk melindungi mata dan wajah dari bahaya radiasi percikan api saat melakukan pekerjaan dan menghindari pancaran cahaya, telinga, dan jenis alat pelindung tangan (sarung tangan)  serta masker yang berfungsi untuk menyalurkan udara bersih ketika seorang pekerja sedang melakukan bekerjaan yang dimana terdapat zat beracun yang membahayakan pekerja. Pada indikator penerimaan yaitu pekerja yang melakukan tindakan atas dasar perintah atau permintaan dari pihak yang berwenang, akan tetapi ke-tujuh pekerja tidak menggunakan alat pelindung diri sesuai standar yang telah di tetapkan oleh pemerintah. Pada indikator ketaatan yaitu pekerja yang melakukan tindakan di dasarkan dari permintaan orang lain, mentaati dan mengikuti setiap perintah untuk kepentingan bersama, akan tetapi ke-tujuh pekerja hanya mendengarkan perintah atasan atau mandor untuk menggunakan alat pelindung diri namun tidak menerapkannya karena mereka menganggap bahwa kegunaan sepatu sefty dan semua Alat pelindung diri sama dengan pakaian keseharian mereka tanpa melihat standar yang sudah ada. Peneliti mendapati bahwa 7 pekerja konstruksi bangunan tidak menggunakan alat pelindung diri yang sudah disediakan dan tidak sesuai dengan standart yang ditetapkan dalam menggunakan alat pelindung diri yang tepat. Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 7 dari 12 pekerja konstruksi bangunan memiliki kepatuhan yang kurang karena tidak menggunakan alat pelindung diri yang sesuai dengan standar K3 yang sudah di tetapkan oleh pemerintah untuk digunakan pada tempat kerja dan seorang pekerja yang dapat di katakan patuh yaitu pekerja yang menggunakan alat pelindung diri sesuai standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah bagi keselamatan dan kesehatan kerja dan sesuai dengan kondisi di lapangan. Menurut Lawrence Green (dalam Notoadmodjo, 2014) Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi kepatuhan seseorang dalam menggunakan alat pelindung diri yaitu : a)  Faktor predisposisi (Predisposing factor) faktor ini meliputi pengetahuan dan sikap para pekerja terhadap kesehatan dan kepercayaan pekerja terhadap sesuatu yang berkaitan dengan kesehatan, tingkat pendidikan, tingkat social, ekonomi dan sebagainya, b) Faktor pemukin (enabling factors) faktor ini meliputi ketersediaannya sarana prasarana atau fasilitas kesehatan untuk melindungi  para pekerja , misalnya air bersih, tempat pembuangan sampah, tempat pembuangan tinja, ketersediaan makanan yang bergizi, alat pelindung diri dan sebagainya, c) faktor penguat (reinforcing factors), faktor ini meliputi faktor sikap dan perilaku para pekerja.





Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran di bidang psikologi khususnya di bidang psikologi industri dan organisasi yang dapat menjelaskan kepatuhan menggunakan alat pelindung diri. Rumusan masalah dalam penelitian ini bagaimana kepatuhan menggunakan alat pelindung diri pada pekerja konstruksi bangunan di PT.X Manokwari ?
Metode Penelitian
Varibel dalam penelitian ini adalah kepatuhan menggunakan alat pelindung. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 40 pekerja konstruksi. Data dalam penelitian ini diperoleh dari skala, observasi dan wawancara.
Skala kepatuhan menggunakan alat pelindung diri disusun oleh peneliti yang mengacu pada jenis-jenis dan indikator kepatuhan menggunakan alat pelindung diri. Skala ini menggunakan format skala likert dengan  menggunakan 4 pilihan jawaban yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai). Skala ini terdiri dari 21 aitem dengan reliabilitas 0.942.

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa Semakin tinggi kepatuhan menggunakan alat pelindung diri maka semakin baik kepatuhan dalam menggunakan alat pelindung diri begitu sebaliknya semakin rendah kepatuhan menggunakan alat pelindung diri maka semakin rendah pula kepatuhan dalam menggunakan alat pelindung diri. Berdasarkan hasil kategorisasi Skala Kepatuhan Menggunakan Alat Pelindung Diri menunjukkan bahwa subjek yang berada dalam kategori tinggi sebesar 52.5% (21 subjek), kategori sedang sebesar 47.5% (19 subjek), dan kategori rendah sebesar 0% (0 subjek), sehingga dapat disimpulkan pada penelitian ini sebagian besar subjek memiliki kepatuhan menggunakan alat pelindung diri dalam kategori tinggi. Berdasarkan tabel hasil uji statistik pada pendidikan, umur dan masa kerja terhadap kepatuhan menggunakan alat pelindung diri diketahui bahwa dari 40 subjek yang patuh menggunakan alat pelindung diri yaitu pada kelompok pendidikan SMA sebanyak 16 orang (40%) yang tidak patuh sebanyak 16 orang (40%), pada pendidikan S1 yang patuh sebanyak 6 orang (15%) yang tidak patuh sebanyak 2 (5%). Pada kelompok umur 20-27 tahun yang patuh sebanyak 14 orang (35%) yang tidak patuh sebanyak 15 orang (37.5%), pada umur 28-35 tahun yang patuh sebanyak 7 orang (17.5%) yang tidak  patuh sebanyak 4 orang (10%). Pada kelompok masa kerja 1- 5 tahun yang patuh sebanyak 12 orang (30%) yang tidak patuh 18 orang (45%), pada masa kerja 5-10 tahun yang patuh sebanyak 8 orang (20%) yang tidak patuh sebanyak 2 orang (5%).

Tabel 1
Kategorisasi Skala Kepatuhan Menggunakan Alat Pelindung Diri
	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Presentase

	Tinggi
	X > (µ + 1)
	X > 63
	21
	52.5 %

	Sedang
	(µ - 1) ≤ X < (µ + 1)
	43 ≤ X ≤ 63
	19
	47.5 %

	Rendah
	X <  (µ - 1)
	X < 42
	0
	0 %

	
	
	Total
	40
	100 %



Keterangan : 
X	= X – Skor subjek
µ	= Rerata (Mean) hipotetik
	= Standart deviasi (SD) hipotetik
	Dari hasil kategorisasi Skala Kepatuhan Menggunakan Alat Pelindung Diri menunjukkan bahwa subjek yang berada dalam kategori tinggi sebesar 52.5% (21 subjek), kategori sedang sebesar 47.5% (19 subjek), dan kategori rendah sebesar 0% (0 subjek), sehingga dapat disimpulkan pada penelitian ini sebagian besar subjek memiliki kepatuhan menggunakan alat pelindung diri dalam kategori tinggi.




Tabel 2
Demografi
	Kepatuhan 
	    Patuh                    Tidak patuh
	Jumlah

	
	N
	%
	N
	%
	N
	%

	Pendidikan
a. SMA
b. S1
	
16
6
	
40%
15%
	
 16         40%
  2          5%
	
32
8
	
80%
20%

	Jumlah
	22
	55%
	18
	   45%
	40
	100%

	Umur
a. 20 - 27 tahun      14           35%
b. 28 – 35 tahun      7            17,5%
	
15 
4
	
37.5%
10%
	
29
11
	
72.5%
27.5%

	jumlah	                            21           52.5%
	  19
	47.5%
	40
	100%

	Masa kerja
a. 1 – 5 tahun
b. 5 – 10 tahun
	
12
8
	
30%
20%
	
18
2
	
45%
5%
	
30
10
	
75%
25%

	Jumlah 
	20
	50%
	20
	50%
	40
	100%


 
Berdasarkan tabel hasil uji statistik pada pendidikan, umur dan masa kerja terhadap kepatuhan menggunakan alat pelindung diri diketahui bahwa dari 40 subjek yang patuh menggunakan alat pelindung diri yaitu pada kelompok pendidikan SMA sebanyak 16 orang (40%) yang tidak patuh sebanyak 16 orang (40%), pada pendidikan S1 yang patuh sebanyak 6 orang (15%) yang tidak patuh sebanyak 2 (5%). Pada kelompok umur 20-27 tahun yang patuh sebanyak 14 orang (35%) yang tidak patuh sebanyak 15 orang (37.5%), pada umur 28-35 tahun yang patuh sebanyak 7 orang (17.5%) yang tidak  patuh sebanyak 4 orang (10%). Pada kelompok masa kerja 1- 5 tahun yang patuh sebanyak 12 orang (30%) yang tidak patuh 18 orang (45%), pada masa kerja 5-10 tahun yang patuh sebanyak 8 orang (20%) yang tidak patuh sebanyak 2 orang (5%).
Pendidikan dapat mempengaruhi kepatuhan menggunakan alat pelindung diri, dilihat dari data penelitian yang di peroleh melalui hasil perhitungan statistik yaitu pada jenjang pendidikan SMA terdapat 16 pekerja yang patuh dan 16 pekerja yang tidak patuh. Pada jenjang pendidikan S1 diperoleh hasil perhitungan statistik yaitu terdapat 6 pekerja yang patuh dan 2 pekerja yang tidak patuh. Maka dapat disimpulkan bahwa pada jenjang SMA pekerja yang patuh dan yang tidak patuh sama banyak yang artinya seimbang antara patuh dan tidak patuh dalam menggunakan alat pelindung diri. Pada jenjang pendidikan S1 pekerja yang patuh lebih banyak dari pada yang tidak patuh dalam menggunakan alat pelindung diri. Pendidikan menentukan seseorang untuk berbuat suatu hal dan mengisi kehidupan sebagai upaya mencapai keselamatan dan kebahagiaan. Pendidikan diperlukan sebagai informasi seperti halnya menunjang kesehatan sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup (Wawan & Dewi, 2010). Pendidikan dapat bertujuan memerangi kebodohan dan dapat berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan berusaha atau bekerja serta dapat meningkatkan kemampuan mencegahpenyakit, meningkatkan kemampuan untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan (Notoatmodjo 2010). Berdasarkan uraian di atas pendidikan sangat berpengaruh terhadap kepatuhan menggunakan alat pelindung diri.
	    umur dapat mempengaruhi kepatuhan menggunakan alat pelindung diri, dilihat dari data penelitian yang di peroleh melalui hasil perhitungan statistik yaitu pada umur 20-27 tahun terdapat 14 pekerja yang patuh dan 15 pekerja yang tidak patuh. Pada umur 28-35 tahun diperoleh hasil perhitungan statistik yaitu terdapat 7 pekerja yang patuh dan 4 pekerja yang tidak patuh. Maka dapat disimpulkan bahwa pada umur 20-27 sedikit banyak pekerja yang tidak patuh dalam menggunakan alat pelindung diri. Pada umur 28-30 pekerja yang patuh lebih banyak dari pada yang tidak patuh dalam menggunakan alat pelindung diri. Semakin cukup umur, tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja (Huclok dalam Wawan & Dewi, 2010). Berdasarkan uraian di atas umur sangat berpengaruh terhadap kepatuhan menggunakan alat pelindung diri.
Masa kerja dapat mempengaruhi kepatuhan menggunakan alat pelindung diri, dilihat dari data penelitian yang di peroleh melalui hasil perhitungan statistik yaitu pada masa kerja 1-5 tahun terdapat 12 pekerja yang patuh dan 18 pekerja yang tidak patuh. Pada masa kerja 5-10 tahun diperoleh hasil perhitungan statistik yaitu terdapat 8 pekerja yang patuh dan 2 pekerja yang tidak patuh. Maka dapat disimpulkan bahwa pada masa kerja 1-5 lebih banyak pekerja yang tidak patuh dalam menggunakan alat pelindung diri. Pada masa kerja 5-10 tahun pekerja yang patuh lebih banyak dari pada yang tidak patuh dalam menggunakan alat pelindung diri. Masa kerja atau lama kerja merupakan pengalaman individu yang akan menentukan pertumbuhan dalam pekerjaan dan jabatan. Semakin lama seseorang bekerja maka tingkat prestasi akan lebih tinggi, prestasi yang tinggi didapat dari perilaku yang baik. Seseorang yang telah lama bekerja mempunyai wawasan yang lebih luas dan mempunyai pengalaman yang lebih banyak dalam peranannya membentuk perilaku petugas kesehatan (Maria, Simon & Gatum, 2019) Berdasarkan uraian di atas masa kerja sangat berpengaruh terhadap kepatuhan menggunakan alat pelindung diri.
Beberapa hasil penelitian yang telah peneliti sebutkan diatas, menunjukkan bahwa hasil penelitian ini sudah sesuai dengan penelitian terdahulu yang meneliti variabel kepatuhan menggunakan alat pelindung diri. Berdasarkan beberapa uraian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa kepatuhan alat pelindung diri yang di miliki pekerja berbeda-beda tergantung pendidikan, umur dan masa kerja. Berdasarkan beberapa uraian diatas, Hambatan dalam penelitian ini adalah sulitnya mendapatkan referensi jurnal maupun buku mengenai kepatuhan menggunakan alat pelindung diri sehingga peneliti harus lebih jelih dalam menentukan referensi teori yang akan digunakan, serta memakan waktu yang cukup lama dalam proses penelitian dikarenakan pada masa pademi saat ini. Selain itu terdapat kelemahan dalam penelitian ini, salah satunya peneliti membagikan skala menggunakan google form karena tidak memungkinkan untuk pergi ke lokasi penelitian sehingga tidak dapat mengawasi proses pengisian skala.



Kesimpulan dan Saran
A. Kesimpulan
		Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwan kepatuhan menggunakan alat pelindung diri pada pekerja konstruksi bangunan di PT X dapat di pengaruhi oleh pendidikan, umur dan masa kerja. Semakin tinggi kepatuhan menggunakan alat pelindung diri maka semakin baik kepatuhan dalam menggunakan alat pelindung diri begitu sebaliknya semakin rendah kepatuhan menggunakan alat pelindung diri maka semakin rendah pula kepatuhan dalam menggunakan alat pelindung diri. 
Melalui hasil kategorisasi dapat diketahui bahwa sebagian besar pekerja konstruksi bangunan PT X Manokwari memiliki kepatuhan yang tinggi yaitu sebanyak 32 orang (80%). Sedangkan Berdasarkan tabel hasil uji statistik pada pendidikan, umur dan masa kerja terhadap kepatuhan menggunakan alat pelindung diri diketahui bahwa dari 40 subjek yang patuh menggunakan alat pelindung diri yaitu pada kelompok pendidikan SMA sebanyak 16 orang (40%) yang tidak patuh sebanyak 16 orang (40%), pada pendidikan S1 yang patuh sebanyak 6 orang (15%) yang tidak patuh sebanyak 2 (5%). Pada kelompok umur 20-27 tahun yang patuh sebanyak 14 orang (35%) yang tidak patuh sebanyak 15 orang (37.5%), pada umur 28-35 tahun yang patuh sebanyak 7 orang (17.5%) yang tidak  patuh sebanyak 4 orang (10%). Pada kelompok masa kerja 1- 5 tahun yang patuh sebanyak 12 orang (30%) yang tidak patuh 18 orang (45%), pada masa kerja 5-10 tahun yang patuh sebanyak 8 orang (20%) yang tidak patuh sebanyak 2 orang (5%).





B. Saran
	Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan, maka diajukan beberapa saran sebagai berikut: 
Bagi subjek penelitian yaitu Pekerja Konstruksi Bangunan yang belum maksimal dalam menggunakan alat pelindung diri diharapkan dapat meningkatkan penggunaan dari alat pelindung diri agar terhindar dari kecelakaan di tempat kerja serta dapat meningkatkan pengetahuan tentang jenis-jenis alat pelindung diri.
	Bagi perusahaan dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu PT X Manokwari dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta mengerti keadaan pekerja agar memiliki kepatuhan menggunakan alat pelindung diri serta perlu meningkatkan pengetahuan tentang alat pelindung diri untuk pekerja baik melalui safety talk yang diadakan setiap hari, media selebaran untuk informasi K3 seperti pemasangan poster K3, maupun pelatihan internal yang diadakan perusahaan 3 bulan sekali. Bagi pihak manager dapat melakukan pengawasan secara rutin seminggu sekali dalam hal pemakaian alat pelindung diri dalam upaya melindungi pekerja dari paparan potensi bahaya di lingkungan kerja. 
	Bagi peneliti selanjutnya yang meneliti tentang variabel tingkat pengetahuan alat pelindung diri agar dapat lebih mengkaji dalam jangkauan dan referensi yang lebih luas. Selain itu untuk peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan tema yang sama dapat memilih faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kepatuhan menggunakan alat pelindung diri. Penelitian ini memiliki kelemahan yaitu jumlah subjek penelitian yang sedikit maka dari itu diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar memilih jumlah subjek yang lebih banyak agar dapat mengetahui lebih dalam hubungan antara tingkat pengetahuan alat pelindung diri dengan kepatuhan menggunakan alat pelindung diri. Selain itu di dalam pelaksanaan penelitian agar dapat memperhatikan waktu pelaksanaan dan situasi lapangan yang tepat dalam menyebarkan skala kepada subjek penelitan, sehingga subjek dapat mengisi skala dengan tenang dan nyaman.
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